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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Analisis regresi merupakan suatu metode yang digamauntuk
menganalisis hubungan fungsional antara variabetlitor (X) dan variabel
respon(Y), dimana teknik statistika ini telah digunakan sadaas dalam ilmu
pengetahun terapan. Hubungan fungsional kedua behrigersebut dijelaskan
dalam sebuah kurva yang dinamakan kurva regreaddkatan yang digunakan
dalam menentukan kurva regresi ada dua jenis, yed#mdekatan statistika
parametrik dan pendekatan statistika nonparame8#ain digunakan untuk
mengetahui bentuk hubungan antar variabel, anaégi®si juga dapat digunakan
untuk peramalan. (Hardle, 1990 : 4)

Pendekatan statistika parametrik digunakan jikamasusebaran data
membentuk pola tertentu, misal berbentuk lineagdkatik, kubik dan lain-lain.
Asumsi tersebut didasarkan atas teori dan inforiyasy spesifik dan kuantitatif
dari peneliti mengenai bentuk fungsinya ataupum giemgetahuan masa lalu. Jika
asumsi pada kurva regresi dengan pendekatanigepstrametrik tidak dipenuhi,
maka kurva regresi diduga menggunakan pendekagdisti&a nonparametrik.
Metode ini tidak bergantung pada asumsi-asumsertert seperti kenormalan
suatu data, varians yang sama dan error yang ti#akorelasi. Metode ini

digunakan ketika informasi mengenai kurva regresi sekumpulan data sangat



sedikit atau bahkan tidak diketahui. Terdapat tegteerteknik untuk menaksir
parameter dalam regresi nonparametrik, antaraH&togram, estimator Kernel,
estimator Deret Orthogonal dan estimator Spline.

Salah satu model regresi dengan pendekatan $tatrginparametrik yang
dapat digunakan untuk menduga kurva regresi adadghesi spline. Regresi
spline adalah suatu pendekatan ke arah pencocokda dengan tetap
memperhitungkan kemulusan kurva. Spline adalahhsalu jenispiecewise
polinomial, yaitu polinomial yang memiliki sifatreegmen. Sifat tersegmen ini
memberikan fleksibilitas lebih dari model polinomisbiasa, sehingga
memungkinkan untuk menyesuaikan diri secara lebiektié terhadap
karakteristik lokal suatu fungsi atau data. Dalagresi spline, langkah awal yang
dilakukan adalah menentukan knot dengan r@Baneralized Cross Validation
(GCV) yang minimum. Selain melihat nilai GCV yangnmum, Kkiteria lain
yang dapat digunakan adalah dengan melihat MiEn Square Error (MSE).
(Lee, 2002)

Knot dapat diartikan sebagai suatu titik fokus dafangsi spline sehingga
kurva yang dibentuk dapat terbagi pada titik tewselDalam fungsi spline,
memungkinkan digunakan berbagai macam orde, sehidgpat dibentuk regresi
spline linear, regresi spline kuadratik, dan sefeya. Orde dalam fungsi spline
diartikan sebagai pangkat terbesar dalam fungsiespBelain itu, dimungkinkan
juga penggunaan knot sampai- 2 buah titik sehingga dikenal regresi linear

spline dengan 1 knot dan regresi kuadratik dengaro®



Bentuk umum fungsi spline orde ke-adalah sebagai berikut :
m k
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di mana :

B, = Konstanta

B; = Koefisien pada variabet

A; = Koefisien pada variab&l terbagi pada knot kg-

XJ = Variabel prediktor orde kg-

K; = Knot kej pada variabeX’

j=12,..,m dan k =banyak knot.

Sedangkan bentuk umum regresi spline ordeikadalah
m k
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Spline mempunyai kelemahan pada saat orde sphggiti Ketika knot
yang banyak dan knot yang terlalu dekat, hal itanakhembentuk matriks dalam
perhitungan yang hampir singular, sehingga persaridak dapat diselesaikan.
Penggunaan spline difokuskan pada pola data yarmtp maerah tertentu
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan dagaaly lain. Dalam tugas
akhir ini akan digunakan contoh data mengenai deadan balita umur O bulan
sampai 60 bulan pada bulan Mei 2011 yang diperdl@h Posyandu Dewi
Pramanik yang beralamat di JI. Kopo Gg. Pabrik Kulara RW01 Kelurahan

Sukaasih Kecamatan Bojongloa Kaler Kota BandungniwkBan akan dicari



model regresi spline menggunakan knot dan ordeatentglihat nilai GCV dan
MSE yang minimum untuk nilal dengan menggunakan program pengolah data
SAS 9.0. Oleh karena itu, tugas akhir ini dibedyl“Analisis Regresi Spline
Menggunakan Knot dan Ord8tudi Kasus pada Data Berat Badan Balita di Pakyan

Dewi Pramanik Kelurahan Sukaasih Kecamatan Bojenglaler Kota Bandund)

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akadalah :

1. Bagaimana cara regresi spline dalam menentukarakagresi?

2. Bagaimana model regresi spline terbaik yang metieknteria MSE (1)
dan GCV(4)?

3. Bagaimana pengaruh lokasi knot terhadap M@ dan GCV (1) pada
model regresi spline?

4. Bagaimana penerapan regresi spline yang menggukakaman orde dalam
sebuah studi kasus mengenai berat badan balita Qnuian sampai 60
bulan pada bulan Mei 2011 di Posyandu Dewi PramBWk 01 Kelurahan

Sukaasih Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuabya¢an tugas akhir
ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui cara regresi spline dalam menentukarakegresi.



2. Memilih model regresi spline terbaik yang memernkiiteria MSE (1) dan
GCV ().

3. Mengetahui pengaruh lokasi knot terhadap M@ dan GCV (1) pada
model regresi spline.

4. Mengetahui penerapan regresi spline yang menggariaia dan orde dalam
sebuah studi kasus mengenai berat badan balita Qnwian sampai 60
bulan pada bulan Mei 2011 di Posyandu Dewi PramBWk 01 Kelurahan

Sukaasih Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pembahasan selanjutnya, masalah yang dilgata® tugas akhir
ini dibatasi pada memodelkan dan memilih model egigspline dengan satu
variabel predikto(X) berdasarkan kriteria MSE&) dan GCV(4) yang terkecil.
Untuk semua kemungkinan banyaknya knot dan pen@mp&not akan
dimodelkan regresi spline menggunakan fungsi spldengan orde ke-2
(kuadratik) dan orde ke-3 (kubik).

Penaksiran parameter pada regresi spline dilakukangan cara
meminimumkan persamadenalized Least Square (PLS). Dalam Tugas Akhir
ini, penaksiran kurva regresi spline akan menggangikrogram pengolah data

SAS 9.0.



1.5 Manfaat Penulisan

1.5.1 Manfaat Teoritis

Pada kenyataannya, sekumpulan data tidak selakhsddedari populasi
berdistribusi normal dan bentuk kurvanya pun tiddiketahui sehingga
pendekatan statistika parametrik tidak dapat digama Oleh karena itu,
pendekatan yang cocok digunakan dengan kritereatdedebut adalah pendekatan
statistika nonparametrik. Oleh karena itu, peraglityang dilakukan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan tentang teori bdwetwtuk penaksir pada
regresi nonparametrik. Hasil dari penelitian jughadhpkan dapat menambah
wawasan dan menjadi referensi akademik dari teori-tyang dipelajari selama
perkuliahan dan menjadi pelengkap informasi yanggurea bagi penelitian

selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Melalui tugas akhir ini, akan diperoleh bentuk kaurkegresi dari data
pertumbuhan berat badan balita umur O bulan saBpdiulan pada bulan Mei
2011 di Posyandu Dewi Pramanik RW 01 Kelurahan &sika Kecamatan
Bojongloa Kaler Kota Bandung, yang kemudian akadtetdhui model regresi

spline menggunakan knot dan orde dengan kriteri& K43 dan GCV(A).



